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Pembimbing I 

ABSTRAK 

Peristiwa penembakan yang terjadi antara 6 laskar Front Pembela Islam 

(FPI) dan Polisi menyebabkan keenam laskar meninggal dunia merupakan isu 

nasional yang menarik untuk diberitakan, sebab saat awal kejadian memiliki 

silang versi dari kedua pihak yang terlibat sehingga wartawan akan 

mengkonstruksi realitasnya melalui apa yang ia lihat. Konstruksi tersebut bagian 

dari bingkai media yang didasari dari ideologi, pandangan politik, dan visi misi 

media yang bersangkutan dan dapat di lihat dari penggunaan bahasa sebagai 

elemen penting penonjolan makna. Hal tersebut menjadi dasar dilakukan 

penelitian dengan judul “Bingkai Pemberitaan Kasus Penembakan 6 Laskar FPI 

(Analisis Framing Pada Portal Berita Online Republika.co.id dan Tempo.co)” 

dengan rumusan masalah bagaimana bingkai berita yang dibuat oleh portal berita 

online Republika.co.id dan Tempo.co. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis isi kualitatif dengan teori 

framing Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki dengan struktur sintaksis, skrip, 

tematik dan retoris sebagai pedoman utama untuk menganalisis bingkai berita 

yang dibuat media melalui teks berita atau pun gambar yang disajikan. Adapun 

data yang digunakan pada penelitian ini ialah data sekunder yang diperoleh dari 

dokumentasi berita yang disajikan oleh Republika.co.id dengan ideologi Islami 

dan Tempo.co. dengan independensinya. 

Setelah dilakukan analisis maka didapatlah hasil yang sesuai dengan 

ideologi masing-masing media. Framing yang dibentuk Republika.co.id ialah 

simpati kepada keenam laskar yang meninggal dengan memberikan dominasi 

informasi dari pihak tersebut dengan kebanyakan isi berita berupa kritikan kepada 

Polisi. Sementara itu, Tempo.co memperlihatkan independensinya dengan 

mengikuti alur informasi, yaitu dengan menyajikan informasi yang seimbang di 

antara dua pihak yang berkonflik. 

Kata Kunci: Penembakan 6 laskar FPI, framing media, simpati, independensi 
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ABSTRACT 

The shooting incident between six soldier of the Front Pembela Islam (FPI) 

and police, which resulted in the deaths of the six soldier, is an interesting 

national issue to report on because there were cross versions of the two parties 

involved at the start of the incident, allowing journalists to construct the reality 

through what they saw. The construction is part of the media frame, which is 

founded on the ideology, political beliefs, as well as the goal and mission of the 

media in concern, as evidenced by the use of language as a key factor in 

highlighting meaning. This served as the foundation for a study titled “Bingkai 

Pemberitaan Kasus Penembakan 6 Laskar FPI (Analisis Framing Pada Portal 

Berita Online Republika.co.id dan Tempo.co)” which posed the question of how 

the news frames created by the online news portals Republika.co.id and 

Tempo.co. 

This study uses a qualitative content analysis approach based on 

Zhongdang Pan and Gerald M. Kosicki's framing theory, which uses syntactic, 

script, thematic, and rhetorical structures as the primary criteria for evaluating 

news frames created by the media via news articles or pictures. Secondary data 

was gathered from news documents given by Republika.co.id with Islamic 

ideology and Tempo.co. with independence in this study. 

After the analysis, results are obtained in accordance with the ideology of 

each media. Framing formed Republika.co.id is sympathy for the six soldiers who 

died by providing dominance of information from the party with most of the news 

content in the form of criticism to the Police. Meanwhile, Tempo.co shows its 

independence by following the flow of information, namely by presenting 

balanced information between two parties to the conflict. 

 

Keywords: Shooting of 6 FPI soldier, media framing, sympathy, independence 
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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Salah satu isu nasional yang dapat digolongkan sebagai isu politik dan agama 

ialah mengenai Organisasi Kemasyarakatan (Ormas) Front Pembela Islam (FPI). 

FPI merupakan salah satu organisasi muslim yang ikut masuk ke dalam ruang 

gerak kehidupan demokrasi di Indonesia dan dikenal sebagian besar masyarakat 

sebagai ormas yang kerap melakukan tindakan sweeping dengan anarkis. FPI juga 

dianggap sebagai ormas yang ditunggangi elite politik sehingga tindakan-tindakan 

anarkisme tersebut seakan kebal dari hukum (Indra, 2016). Meskipun adanya 

anggapan tersebut, tidak dipungkiri bahwa FPI kerap melibatkan diri dalam aksi 

kemanusiaan, seperti menjadi relawan di medan bencana untuk menyalurkan 

bantuan kepada korban (Wis, 2020). 

Dikenal sebagai ormas yang awalnya berusaha memberantas kemungkaran, 

seperti merazia tempat pelacuran dan diskotik, FPI pun akhirnya kerap melibatkan 

diri dalam berbagai aksi bernuansa politis. Pergeseran isu yang diusung 

menggambarkan bahwa organisasi ini sedang bertransformasi dengan gerakan 

yang lebih politis (Wahidin, 2020). 

Meski telah dibubarkan pada 30 Desember 2020, FPI bukanlah organisasi 

yang baru-baru muncul. Berdiri sejak tahun 1998, FPI telah berkiprah di negara 

ini selama 22 tahun. Sebagai organisasi yang dianggap sebagian besar masyarakat 

berpandangan Islam Konservatif ini didirikan oleh sejumlah ulama, haba’ib, dan 

aktivis muslim yang dipimpin oleh Habib Rizieq Shihab, seorang tokoh keturunan 

Hadrami. Selama berdirinya organisasi ini, rekam jejaknya berkaitan erat dengan 

berbagai sentimen positif dan negatif dari elit-elit politik maupun masyarakat 

Indonesia, bahkan banyak konflik yang ikut menjadi saksi berdirinya FPI. 

Menurut Peneliti Saiful Mujani Research and Consulting (SMRC), Saidiman 

Ahmad mengatakan bahwa sudah sejak lama pemerintah, politisi, bahkan aparat 

keamanan menganggap FPI sebagai organisasi yang mempunyai pengaruh besar 

dan dapat mengancam kehidupan politik di Indonesia. Namun, menurut survei 

yang dilakukan SMRC ada sebanyak 69% masyarakat mengetahui organisasi ini, 

dan 43% yang menyukai FPI. Bila dibandingkan dengan hasil survei terhadap 

1 



2 
 

 

Nahdatul Ulama (NU) pada survei Januari 2018, sebanyak 80% masyarakat 

mendukung NU. Melalui hasil survei tersebut, kata Saidiman secara politik FPI 

tidak begitu mengancam, tidak berpengaruh besar, dan tidak mendapatkan 

dukungan publik mayoritas (Bbc.com, 2020). 

Awalnya popularitas FPI naik karena aksi besar-besaran yang terjadi pada 2 

Desember 2016 atau dikenal dengan nama Aksi 212, sebagai aksi dengan tuntutan 

untuk melawan Ahok kala itu. Pemberitaan yang masif di media massa, 

khususnya media online nasional terkait FPI juga terus menaikkan popularitas 

ormas ini. Media mengemas pemberitaan dengan beragam sentimen, mulai dari 

positif, netral, sampai negatif. 

 

Sumber: Alinea.id 

Gambar 1.1 Sentimen Pemberitaan FPI di Media Online 

 
Melalui data hasil riset yang dilakukan oleh tim Alinea.id tersebut dapat 

dilihat bahwa kebanyakan media online nasional memberitakan FPI dengan 

sentimen positif sebesar 31,99%, negatif 33,41%, dan netral 34,60% (Rizky, 

2018). Namun, melihat banyaknya berita kontroversi khususnya yang tersentral 

membahas Habib Rizieq Shihab sebagai pendiri dan pimpinan FPI membuat 

citranya di media massa lebih sering dibingkai sebagai ormas dengan berbagai 

polemiknya yang cenderung negatif. Citra tentang FPI tersebut tidak lain ialah 

sebagai bentuk pembingkaian media. 

Pemberian bingkai kebanyakan media di Indonesia, khususnya pada media 

online kepada FPI membuat isu-isu terkait ormas tersebut selalu menarik untuk 

diperbincangkan. Berbuntut panjang hingga kasus yang diberitakan belakangan 

ini, yaitu mengenai peristiwa penembakan 6 laskar FPI. Media online baik lokal, 

nasional, sampai mancanegara pun ikut memberikan perhatiannya pada kasus ini. 
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Sebagai saluran yang menampung beragamnya informasi yang dimuat 

menggunakan teks maka ketika membingkai peristiwa di dalam sebuah berita, 

penggunaan bahasa menjadi elemen penting, karena tidak ada seorang wartawan 

yang dapat mengkonstruksikan suatu fakta atau realitas ke dalam tulisan tanpa 

dibarengi dengan kesadaran berbahasa (Wahyu Wibowo, 2009:38). Namun, 

kesadaran berbahasa tidak dapat dipahami secara teknis saja, melainkan juga 

harus memiliki hubungan dengan idealisme wartawan beserta tanggung jawab etis 

dan ideologi media yang menaunginya. 

Penggunaan bahasa jurnalistik biasa dipakai wartawan untuk membentuk 

bingkai (frame) terhadap suatu isu tertentu berdasarkan ideologi masing-masing 

media yang bersangkutan guna menonjolkan makna dari sebuah peristiwa. 

Berdasarkan hipotesis Sapir-Whorf bahwasannya dalam kajian linguistik, bahasa 

bukanlah sekedar bentuk deskriptif, melainkan sarana yang digunakan untuk 

menggambarkan sebuah fenomena atau peristiwa yang terjadi di lingkungan 

masyarakat dan juga dapat memberikan pengaruh bagi masyarakat untuk 

memahami lingkungannya (Eriyanto, 2015). 

Oleh karena itu, berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk 

mengamati bagaimana media online nasional memberikan bingkai pemberitaan 

pada kasus yang terjadi antara Polisi dan FPI dalam peristiwa penembakan 

tersebut sehingga peneliti memiliki tiga alasan yang melatarbelakangi penelitian 

ini, ketiga alasan tersebut akan dijelaskan secara rinci sebagai berikut: 

 
1.1.1 Penembakan 6 Laskar FPI merupakan Isu Menarik 

Isu politik dan agama yang berbuntut pada jatuhnya korban jiwa dan saat ini 

masih hangat diperbincangkan ialah mengenai kasus penembakan 6 laskar FPI. 

Kasus ini memiliki daya tarik disebabkan karena peristiwa yang terjadi 

mempunyai kriteria umum nilai berita seperti aktualitas masalah, konflik, dan 

ketertarikan manusiawi (Sumadiria, 2018:80). 

Nilai berita aktualitas masalah, pada kasus penembakan 6 laskar FPI 

merupakan buntut panjang dari kontroversi FPI yang marak diberitakan. 

Meskipun, peristiwa ini terjadi pada beberapa bulan lalu atau merupakan 

persoalan yang mulai usang, tetapi media masih mengikuti perkembangan 
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kasusnya. Hal tersebut dikarenakan permasalahan ini dilihat dari sisi kemunculan, 

bagaimana pengaruhnya dan masih dalam realitas semu, serta adanya anggapan 

media bahwa “bad news is good news”. 

Peristiwa ini pun sarat akan nilai berita berupa konflik yang terjadi antara 

FPI dan Polisi. Konflik merupakan nilai berita yang tak akan habis untuk 

disajikan kepada pembaca. Selama orang masih menganggap sebuah peristiwa 

penting maka silang pendapat dibolehkan, demokrasi menjadi bahan acuan, dan 

kebenaran masih terus menjadi perdebatan (Sumadiria, 2018:87). 

Jalan Tol Jakarta Cikampek KM 50 menjadi saksi bisu konflik antar FPI dan 

Polisi, berawal dari klaim Polisi yang melakukan pengawasan pada Habib Rizieq 

Shihab terkait kecurigaan akan adanya pengerahan massa sehingga membuntuti 

mobil rombongan FPI yang akan menghadiri acara pengajian. Kemudian, klaim 

dari FPI yang mengatakan ada orang yang membuntuti mereka dan tidak menduga 

bahwa orang tersebut ialah pihak Kepolisian, karena tidak mengenakan seragam 

dinas sehingga ketidaktahuan itu membuat mereka waspada, hingga akhirnya 

terjadilah aksi penembakan yang belum pasti siapa yang memulai konflik. 

Kemudian, nilai berita berikutnya dalam peristiwa ini ialah ketertarikan 

manusiawi. Munculnya sebuah peristiwa terkadang tidak memberikan efek bagi 

khalayak, tetapi memberikan getaran pada suasana hati dan perasaannya 

(Sumadiria, 2018:90). Peristiwa ini memberikan ketertarikan manusiawi karena 

telah merenggut nyawa seseorang, namun masih keruh fakta sebenarnya. Secara 

naluri khalayak memiliki hasrat dan rasa ingin tahu kebenarannya seperti apa. 

Tidak hanya dilihat dari nilai-nilai berita yang telah dijelaskan, peristiwa ini 

menjadi menarik karena menjadi perbincangan banyak media, khususnya pada 

media online. Ketika peristiwa baru terjadi, sebanyak kurang lebih 4330 media 

online Indonesia menyoroti kasus ini (Fahmi, 2020). Tak hanya media di dalam 

negeri saja, kasus ini pun mendapat banyak sorotan dari media asing dari berbagai 

negara di dunia, seperti Amerika Serikat, Inggris, Tiongkok, Qatar, dan Thailand. 

Menurut Refly Harun selaku Ahli Hukum Tata Negara melalui kanal 

YouTubenya, ia berpendapat bahwa kebanyakan media asing tersebut memberikan 

bingkai bahwa FPI adalah ormas Islam konservatif yang dapat mempengaruhi 

berjalannya kegiatan politik di Indonesia. Menurutnya pun bingkai tersebut 
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bersumber pada pembingkaian dari beberapa media di Indonesia yang dibentuk 

sejak lama (Harun, 2021). 

Tabel 1.1 Pemberitaan Media Asing Terkait Peristiwa Penembakan 6 

Laskar FPI 

Negara Nama Media Judul Berita 

Amerika Serikat Voice of Amerika (VOA) Indonesian Police Kill 

Supporters of Hardline Cleric 

in Jakarta Highway Clash 

The New York Timer Police in Indonesia Kill 6 

Followers of Hard-Line Cleric 

Inggris Reuters Six Supporters of Hardline 

Indonesia Cleric Killed in 

Shootour 

The Guardian Police Shootout Kills Six 

Suspected Supporters of 

Indonesian Cleric 

Tiongkok South China Morning Post 

(SCMP) 

Police Attack in Indonesia by 

Firebrand Cleric Habib Rizieq 

Shihab’s Supporters Sparks 

Sectarian Violence Fears 

Qatar Al-Jazeera Indonesia Police Kill Six 

Suspected Supporters of 

Hardline Leader 

Thailand Bangkok Post 6 Suspected Supporters of 

Indonesia Cleric Killed in 

Clash 

Sumber: Republika.co.id (Nadira, 2020). 

 
Kemudian, kasus penembakan 6 laskar FPI pun menjadi menarik karena 

pembahasan masyarakat terkait kasus ini dikelompokkan menjadi 4 opini berbeda, 

yaitu dengan opini terbesar berupa desakan untuk dilakukannya investigasi dan 
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yang terkecil opini yang menganggap kasus ini sebagai bentuk pengalihan isu 

(Fahmi, 2020). 

 

Sumber: Pers.droneempirit.id (Fahmi, 2020) 

Gambar 1.2 Analisis Opini Kasus Penembakan 6 Laskar FPI 

 
Melalui gambar di atas, ada empat opini tentang penembakan yang banyak 

dibicarakan masyarakat, yaitu dengan opini terbesar berupa desakan dilakukannya 

investigasi independen sebesar 64% (6334) orang yang mendukung hal tersebut, 

sebanyak 33% (3261) orang menganggap penembakan tersebut sebagai aksi 

pembantaian, dan sebanyak 2% (151) orang beropini bahwa Polisi diserang 

anggota FPI, serta opini paling kecil ialah 1% (145) orang menganggap hal 

tersebut sebagai bentuk pengalihan isu. 

 
1.1.2 Adanya Dua Sisi Pemberitaan Kasus Penembakan 6 Laskar FPI 

Peristiwa yang terjadi pada 7 Desember 2020 ini pada awal kemunculannya 

menimbulkan sengkarut informasi berupa ragam versi dari pihak-pihak yang 

terlibat. Pada awal terjadinya, berbagai informasi yang dimuat media masih 

mengambang dan menimbulkan dua sisi pemahaman bagi khalayak, karena 

adanya perbedaan klaim dari Polisi dan FPI selaku dua pihak yang terlibat. 

Perbedaan klaim tersebutlah yang berpotensi memberikan selisih paham bagi 

pembaca sehingga media berperan untuk menyajikan informasi sesuai fakta. 

Adapun, perbedaan klaim tersebut secara singkat dapat dilihat melalui sajian tabel 

berikut: 
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Tabel 1.2 Perbedaan Klaim Polisi dan FPI dalam Kasus Penembakan 6 

Laskar FPI 

Klaim Polisi Klaim FPI 

Polisi menemukan FPI membawa sen- 

jata api, celurit, dan katapel. 

Tidak ada laskar FPI yang diizinkan 

membawa senjata api maupun senjata 

tajam. 

Penembakan dilakukan karena 6 las- 

kar FPI melakukan perlawanan dan 

berusaha menyerang pihak Polisi yang 

bertugas. 

Difitnah menyerang lebih dulu seolah 

sebagai pelaku. Adanya rekayasa ka- 

sus yang membuat pihak FPI dituduh 

sebagai pelaku bukan korban. 

Bersumber pada pendapat yang dike- 

mukakan oleh Kapolda Metro Jaya 

Inspektur Jendral Fadil Imran bahwa 

kejadian bermula saat pihak Kepoli- 

sian sedang menyidik Habib Rizieq 

yang diduga akan mengerahkan massa 

sehingga polisi melakukan Pengawas- 

an dan membuntuti kendaraan anggota 

FPI. Kemudian, kendaraan Polisi dipe- 

pet dan diserang oleh anggota FPI 

menggunakan senjata api dan senjata 

tajam. 

Dewan Pimpinan Pusat FPI men- 

ceritakan kronologi versi pihak 

mereka, bahwasannya enam laskar FPI 

yang menjadi korban tersebut diculik 

dan dibantai saat mengawal rombong- 

an Habib Rizieq. Polisi membuntuti 

mereka dan menyerang korban hingga 

putus kontak dengan rombongan lain- 

nya, sampai akhirnya diketahui tewas 

ditembak oleh pihak Kepolisian. 

Sumber: Diolah oleh Penulis 

 
 

Sebagian besar khalayak akan menerima pesan dari satu sisi penyajian, dan 

dimungkinkan mereka akan dengan mudah mempercayainya sehingga akan sulit 

menerima informasi yang berlawanan. Pendekatan satu sisi tersebut akan bersifat 

persuasif daripada dua sisi. Namun, jika pembaca bersikap skeptis atau 

memandang sesuatu sebagai hal yang tidak pasti maka mereka akan dengan 

mudah mendengarkan asumsi yang berbeda sehingga pendekatan dua sisi akan 

lebih efektif (Tubs dan Moss, 2001:153). Namun, bagi media bila memberitakan 

sebuah isu yang memiliki dua sisi maka media sebaiknya membuatnya menjadi 
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daftar argumen pro dan kontra terhadap subjek pemberitaan untuk mengantisipasi 

pendengar yang skeptis. 

Melalui pengamatan yang dilakukan pada pengguna Twitter, dalam kasus 

ini terdapat dua gugus yang bersilang pendapat, yaitu pro dan kontra, seperti yang 

terlihat pada gambar berikut: 

 

Sumber: Pers.droneempirit.id (Fahmi, 2020) 

Gambar 1.3 Pro-Kontra Penembakan oleh Polisi 

 

Melalui gambar di atas terlihat bahwa gugus besar dengan sentimennya 

berwarna merah yang menandakan kontra dari sebagian besar influencers di 

Twitter terhadap Polisi bila dibandingkan gugus pro yang lebih kecil. Salah satu 

contoh narasi dari gugus kontra seperti cuitan dari akun @fadlizon “6 laskar 

ditembak mati. Polisi gegabah, Kapolda harus bertanggungjawab!”, sedangkan 

dari gugus pro diambil contoh dari akun @jumianto_RK “Serang Polisi, 6 

pengikut Rizieq tewas ditembak ditempat. Nah gitu dong pak tegas dan berani. 

Bravo Polri” (Fahmi, 2020) . 

Narasi dari pihak kontra sebenarnya tidak sepenuhnya membela pihak FPI, 

rata-rata dari mereka memberikan argumentasi berupa tidak setuju dengan 

penembakan yang dilakukan Polisi, serta menuntut adanya transparansi dalam 

menyelesaikan persoalan dengan memberikan solusi berupa dibentuknya tim 

investigasi yang netral atau bekerja secara independen. Berbagai akun yang 

tergabung dalam gugus kontra Polisi ini terpisah dan membentuk sub jaringan 

sendiri, namun banyak dari pengikut mereka sepakat dengan narasi yang 

disampaikan, terlihat dari banyaknya retweet sehingga hal tersebut membentuk 

gugus kontra yang lebih besar. Sedangkan, untuk gugus pro rata-rata para 
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influencers memberikan apresiasi dan dukungan akan ketegasan Polisi dalam 

upaya menyelesaikan kasus ini. 

Pada isu yang masih belum jelas pihak mana yang benar dan salah, media 

harus memberitakannya secara proposional. Artinya media harus menjadi 

penengah, tidak bisa semata-mata mengandalkan informasi yang diberikan dari 

Kepolisian atau pun dari pihak FPI. Oleh sebab itu, media akan memandang 

realitas yang ada melalui konstruksi wartawan dalam menafsirkan fakta, yaitu 

melalui pemberian bingkai terhadap isu yang ada. 

Menghadapi persoalan tersebut, wartawan dituntut untuk menjalankan 

tugasnya secara profesional ketika menghadapi dua sisi tersebut, sesuai dengan 

Kode Etik Jurnalistik Wartawan Indonesia pada Pasal 3 dalam buku publikasi 

Dewan Pers: 

“Wartawan Indonesia selalu menguji informasi, 

memberitakan secara berimbang, tidak mencampurkan 

fakta dan opini yang menghakimi, serta menerapkan 

asas praduga tak bersalah” (Samsuri, 2013:291). 

Ketika bertugas di lapangan, wartawan akan mendapatkan informasi yang 

begitu kompleks dengan versi berbeda-beda, untuk itu media akan berusaha 

menguak realitas dari hasil konstruksi subjektifitas seorang wartawan menjadi 

sebuah pemberitaan media. 

Belum terlihatnya sisi terang sebuah kasus dapat menyebabkan pemberitaan 

yang disajikan media tidak sepenuhnya mampu meyakinkan khalayak, karena 

informasi yang diberitakan kebenarannya masih belum kuat untuk memberi 

pemahaman yang sama ketika masyarakat menilai kejadian yang sesungguhnya. 

Umumnya sumber-sumber berita di kebanyakan media masih berkutat pada saksi 

dan sumber lain di lingkar luar kejadian (Heychael, 2020). 

1.1.3 Pemilihan Media Online Republika.co.id dan Tempo.co 

Mengamati banyaknya media online yang saat ini meramaikan arus 

informasi kepada masyarakat, pada kasus penembakan 6 laskar FPI maka akan 

menarik bila mengamati pemberitaan yang dilakukan oleh Republika.co.id dan 

Tempo.co. Dipilihnya kedua media ini, mengingat keduanya tergolong sebagai 

contoh media mainstream bagi masyarakat Indonesia dan juga terlepas dari 

kepentingan elit politik atau pun pemilik modal. Kedua media ini pun masuk ke 
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dalam top 45 influencers yang aktif memberikan informasi terkait kasus 

penembakan 6 laskar FPI (Fahmi, 2020). 

 

Sumber: Pers.droneempirit.id (Fahmi, 2020) 

Gambar 1.4 Top 45 Influencers yang Masif Menginformasikan Kasus 

Penembakan 6 Laskar FPI 

Republika.co.id berada di posisi ke 31 dan juga dipilihnya media ini 

disebabkan karena ideologi yang dianut ialah nasionalis dan Islami, apalagi kasus 

ini juga ada keterkaitan isu agama. Pernyataan soal ideologi tersebut bersumber 

dari penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh M. Gani Ray (2020:93) yang 

menyebut bahwa Republika.co.id berideologi nasionalis dan agamis (Islam). 

Menurutnya ideologi tersebut akan berpengaruh pada bingkai seperti apa yang 

akan dibentuk oleh media yang bersangkutan. Penelitian terdahulu tersebut 

mengenai pembakaran bendera tauhid dengan hasil framing berkaitan dengan 

ideologi, yaitu menyebutkan bahwa Republika.co.id sebagai media partner umat 

muslim. Selain itu, untuk melihat ideologi dari media ini juga dapat terlihat dari 

rubrik berita yang ditampilkan pada halaman utama website, yaitu rubrik 

“Khazanah” yang berisikan tentang Hikmah, Mualaf, Rumah Zakat, Sang 

Pencerah, Ihram dan sebagainya, serta rubrik “Islam Digest” yang berisi tentang 

Nabi Muhammad, Muslimah, Fatwa, Mozaik, Kajian Al-Qur’an dan juga Hadist. 

Kedua rubrik tersebut sangat kental dengan informasi atau hal-hal bernuansa 

ajaran agama Islam (Republika.co.id). 

Sedangkan, Tempo.co berada di posisi 4 dari top 5 influencers sebagai 

media online yang masif memberikan narasi terkait kasus yang diamati. Tempo.co 
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juga dikenal dengan ketajamannya ketika menyorot suatu kasus, juga sebagai 

media yang dianggap kritis dan netral atau tidak memberikan keberpihakannya 

pada kubu tertentu. 

Selain itu, sirkulasi media digital saat ini semakin diminati oleh pembaca 

maka pemilihan media yang akan diamati pun dilihat dari banyaknya yang 

mengakses situs untuk memperoleh berita. Berdasarkan analisa google, portal 

berita online Republika.co.id memiliki jumlah pengunjung yang terbilang tinggi 

dengan rata-rata pengunjung meluangkan waktu kurang lebih selama 12 menit. 

Selain itu, mengacu pada data dari Alexa.com, Republika Online secara global 

berada di peringkat 772 dan di Indonesia peringkat ke 37. Media ini pula memiliki 

daya saing dengan media lainnya, yaitu dengan persentase lalu lintas atau 

kunjungan situs sebesar 60,7%. 

 

Sumber: Alexa.com 

Gambar 1.5 Persentase Kunjungan Situs Republika.co.id 

 
Sedangkan, pada Tempo.co dengan melansir pada situs resminya 

bahwasannya pengunjung portal berita mereka di tahun 2017 mengalami kenaikan 

sebanyak 76%, yaitu 25 juta per bulan, kemudian di tahun 2018 menjadi 35 juta 

per bulan dengan jumlah halaman yang diakses meningkat di angka 115 juta per 

bulan. Peningkatan tersebut juga diiringi dengan meningkatnya produksi berita, 

yaitu 360-400 berita per hari (Hendartyo, 2019). Selain fokus pada pengelolaan 

situs webnya, Tempo.co juga menyediakan akses pada media sosial seperti 

Instagram, Twitter, dan YouTube yang ditotal mencapai 6,8 juta pengikut. 

Kemudian, melansir dari Alexa.com bahwa Tempo.co secara global berada di 

peringkat 922 dan di Indonesia menempati posisi 45. Media ini juga memiliki 
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daya saing dengan media lainnya, yaitu dengan persentase lalu lintas situs sebesar 

57,3%. 

 

 

Sumber: Alexa.com 

Gambar 1.6 Persentase Kunjungan Situs Tempo.co 

 
Kedua media tersebut memiliki ideologi yang berbeda sehingga ketika 

memberitakan sebuah kasus akan menggunakan sudut pandang pemuatan fakta 

yang berbeda pula. Republika.co.id dikenal sebagai media Islami ketika 

memberitakan kasus yang berkaitan dengan agama Islam tentu ada dugaan akan 

memiliki kecenderungan pada realitas semu. Sedangkan, Tempo.co ialah media 

mainstream yang sangat intens menyajikan pemberitaan penembakan ini sehingga 

menarik untuk diteliti. Oleh karena itu, pada kasus penembakan enam laskar FPI 

akan dilihat bagaimana kedua media menampilkan konstruksi realitasnya atau 

bagaimana pembentukan bingkai pemberitaan ketika mengemas kasus yang masih 

banyak menimbulkan spekulasi (Indra, 2016). 

 
Pada kasus penembakan 6 laskar FPI yang terjadi pada 7 Desember 2020, 

akan menarik untuk diteliti pemberitaan di kedua media pada edisi Desember 

2020, karena pada saat awal kasus ini terjadi masih menimbulkan silang versi, 

belum lagi kedua media lebih masif memberikan porsi pemberitaan di edisi 

tersebut. Kasus yang belum memiliki titik terang tentu dimungkinkan bagi 

seorang wartawan mengkonstruksi realitas atas fakta yang ia peroleh, namun 

bukan hanya subjektif seorang wartawan saja, melainkan juga ideologi atau pun 

kepentingan media yang menaunginya (Eriyanto, 2015). Mengingat bahwa setiap 

media memiliki ideologi beserta visi dan misi yang berbeda maka akhirnya hal 

tersebut akan tercermin pada berita yang dihasilkan. 
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Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka peneliti mencoba untuk 

melakukan penelitian tentang bagaimana frame yang dibentuk oleh 

Republika.co.id dan Tempo.co ketika mereka menyajikan isu penembakan 6 

laskar FPI di bulan Desember 2020 dengan judul skripsi “BINGKAI 

PEMBERITAAN KASUS PENEMBAKAN 6 LASKAR FPI (Analisis Framing 

Pada Portal Berita Online Republika.co.id dan Tempo.co).” 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 

Melalui penjabaran di atas maka peneliti merumuskan permasalahan yang 

akan dibahas ialah bagaimana bingkai pemberitaan pada kasus penembakan 6 

laskar FPI edisi Desember 2020 yang disajikan oleh dua media online 

Republika.co.id dan Tempo.co? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini ditujukan untuk menganalisis bagaimana bingkai yang dibuat 

oleh portal berita online Republika.co.id dan Tempo.co ketika memberitakan isu 

nasional penembakan 6 laskar FPI yang pada awal kejadiannya (Desember 2020) 

menimbulkan silang versi dari kedua belah pihak yang terlibat dalam peristiwa. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang penulis harapkan dengan adanya penelitian ini secara akademis 

dan praktis ialah meliputi: 

a. Manfaat Akademis 

Penelitian ini dibuat untuk menambah wawasan dan referensi untuk 

melakukan penelitian sejenis yang juga diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan disiplin Ilmu Komunikasi terkhusus pada 

konsentrasi Jurnalistik. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan bagi para praktisi 

pers, khususnya seorang jurnalis yang menulis berita dan editor bahasa pada 

Republika.co.id dan Tempo.co agar kedepannya berita dimuat secara 

proposional dan berpacu pada acuan-acuan jurnalistik yang baik dan benar. 
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